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ABSTRACT

The research applies a group investigation type cooperative learning model based
on audio video media. The group investigation type cooperative learning model is
a learning model that emphasizes complex student choice and control with group
division that requires students to use high student thinking skills by considering
close friendships or shared interests in certain topics. The aim is to determine the
effect of the group investigation type cooperative learning model based on audio-
vidual media on student learning outcomes in class |V science and science
Subjects at SD RK Santa Maria Pakkat for the 2023/2024 academic year. The
research method used is an experimental method with a quantitative research
type. To obtain the data required a test instrument of 25 questions. The total
research sample was 30 students based on the saturated sampling technique. To
determine students' initial abilities, the research conducted a pretest with an
average score of 55,73 which was in the poor category. The results of the Posttest
have improved from the Pretest results given previously with the students' average
score reaching 86,26 in the very good category. It can be said that the level of
success in student learning outcomes has increased as evidenced by the results
of the correlation coefficient test calculation, the results obtained were r_count =
r_tabel with results of 0,805 = 0,361. Next, hypothesis testing is comparing the
t countz t table values. The obtained value of t count = 7,192 while t_table =
2,042. Because t_count <t table (7,192 = 2,042) then H_a is accepted and H_o is
rejected. Through the t-test, it can be concluded that there is a significant positive
influence between the group investigation type cooperative learning model based
on audio video media on student learning outcomes.

Keywords: group investigation based on audio video media, science, student
learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
berbasis media audio vidual. Model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pilihan dan
kontrol siswa yang kompleks dengan pembagian kelompok yang mengharuskan
siswa untuk menggunakan skill berpikir siswa tinggi dengan mempertimbangkan
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keakraban persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertentu. Tujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
berbasis media audio vidual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas IV SD RK Santa Maria Pakkat tahun pembelajaran 2023/2024. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis penelitian
kuantitatif. Untuk memperoleh data yang diperlukan instrumen tes sebanyak 25
pertanyaan. Jumlah sampel penelitian sebanyak 30 siswa berdasarkan teknik
sampel jenuh. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, penelitian melakukan
Pretest dengan nilai rata-rata 55,73 yang masuk dalam kategori kurang. Hasil dari
Posttest tersebut memiliki peningkatan dari hasil Pretest yang diberikan
sebelumnya dengan nilai rata-rata siwa mencapai 86,26 kategori sangat baik.
Dapat dikatakan tingkat keberhasilan hasil belajar siswa meningkat dibuktikan
dengan hasil perhitungan uji koefisien korelasi diperoleh hasil 14;yng 2 Tiaper
dengan hasil 0,805 = 0,361. Selanjutnya pengujian hipotesis yaitu
membandingkan nilai thing2 teaper- Diperoleh nilai tyipn, = 7,192 sedangkan
traver = 2,042. Karena tpiryng < traper (7,192 2 2,042) maka H, diterima dan H,
ditolak. Melalui uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
berbasis media audio vidual terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: group investigation berbasis media audio vidual, IPAS, Hasil Belajar
Siswa

A.Pendahuluan bisa berperan serta berprofesi dalam
kehidupan bermasyarakat. Semakin
tinggi pendidikan yang akan dicapai
seseorang maka akan semakin baik
kehidupannya. Dalam dunia
pendidikan harus ada proses belajar
mengajar dilakukan supaya adanya

interaksi guru dengan siswa.

Pendidikan merupakan salah
satu upaya untuk membangun dan
meningkatkan mutu sumber daya
manusia menuju era globalisasi yang
penuh dengan tantangan sehingga
didasari bahwa pendidikan

merupakan sesuatu yang sangat
fundamental bagi setiap individu.
Oleh karena itu, kegiatan pendidikan
tidak dapat diabaikan begitu saja,
terutama dalam memasuki era
persaingan yang semakin Kketat,
tajam, berat pada abad milenium ini.
Pendidikan dilaksanakan secara
terencana dan sistematis agar tujuan
pendidikan dapat tercapai sesuai
dengan harapan melalui kegiatan
pembelajaran yang efektif dan
efesien. Pendidikan memfokuskan
perubahan tingkah laku manusia
yang konotasinya pada pendidikan
etika. Disamping itu pendidikan
menekankan aspek produktifitas dan
kreativitas manusia sehingga mereka

Proses belajar mengajar
merupakan proses kegiatan interaksi
antara dua pihak yakni siswa sebagai
pihak yang belajar dan guru sebagai
pihak yang mengajar dengan siswa
sebagai siswa subjek pokoknya.
Peranan dan tugas yang diemban
guru sangat berat. Tugas guru tidak
hanya mengajar, tetapi juga harus
dapat mendidik, membimbing,
membina, dan memimpin kelas yang
memberikan pengarahan dan
penuntun bagi siswa dalam belajar.
Guru juga harus dapat melihat segala
sesuatu yang terjadi di dalam kelas
untuk membantu siswa melalui tahap
perkembangannya. Melalui

25



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun

peranannya sebagai pengajar, guru
juga menjadi pelaku utama dan
penentu berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran di sekolah.
Gurulah yang merancang dan
memilih materi, sumber belajar dan
media pembelajaran.

Guru merupakan figur utama
juga menjadi model atau contoh dan
teladan bagi peserta didiknya. Oleh
karena itu seorang guru harus
memiliki pengetahuan, pengalaman,
keterampilan dan kompetensi
mengenai karakter serta memiliki
karakter mulia dalam dirinya sendiri
yang menjadi bagian dari hidupnya,
karena apa yang dilakukannya
dengan baik menjadi baik pula
pengaruhnya terhadap peserta didik.
Pendidikan sulit untuk menghasilkan
sesuatu yang baik tanpa dimulai oleh
guru-gurunya yang baik. Tugas guru
tidaklah hanya berhenti sebagi
pengajar yang melakukan transfer
ilmu, tetapi sebagai motivator yang
mampu membangkitkan motif atau
keinginan siswa untuk mendapat
hasil belajar yang jauh lebih baik.
Banyak hal-hal yang mempengaruhi
hasil belajar siswa baik faktor dari
dalam yang mendorong siswa untuk
melakukan sesuatu kegiatan
walaupun tidak mendapat
rangsangan dari orang lain dengan
sadar dan dorongan itu berasal dari
dalam diri siswa tersebut. Dan faktor
dari luar adalah pengaruh dari/
lingkungan siswa berada yang
mempengaruhi siswa untuk
melakukan kegiatan.

Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru wali kelas IV di SD Swasta RK
Santa Maria Pakkat, mengenai
pembelajaran IPAS yang
dilaksanakan, diperoleh keterangan
bahwa hasil belajar siswa belum
memenuhi KKTP, kurangnya minat
belajar siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran IPAS, kesulitan dalam
memahami  materi  pembelajaran
IPAS, siswa kurang konsentrasi
dalam pembelajaran dan siswa
kurang mampu dalam menyampaikan
pendapat dalam proses
pembelajaran. Faktor faktor tersebut
diatas yang menjadi alasan dari
rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS di kelas IV SD
Swasta RK Santa Maria Pakkat.

Hal ini dapat dilihat dari hasil
nilai ulangan harian mata pelajaran
IPAS tahun pembelajaran 2022/2023.
Tabel 1. Hasil Nilai Ulangan Harian
IPAS kelas IV SD Swasta RK Santa
Maria Pakkat Tahun Pembelajaran
2022/2023

Mata N.iI Jum | Perse | Keteran
Pelaj ai Ia.h ntase | gan
KK |Sis | (%) Ketunta
aran
TP | wa tasan
>7 |8 26 % Memen
0 uhi
IPAS | <7 |22 74 % Tidak
0 Memen
uhi
30 100% | Sangat
Jumlah Memen
uhi

Berdasarkan Tabel 1.1 di
atas dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa pada semester genap tahun
pembelajaran 2022/2023 yang
menunjukkan bahwa dari 30 siswa,
pada mata pelajaran IPAS yang tidak
tuntas 28 siswa atau 83,33% dan
yang tuntas 5 siswa atau 16,66%
yang mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Sesuai permasalahan di atas,
maka perlu dilakukan peningkatan
hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada proses
pembelajaran secara efektif dan
efesien, sehingga siswa berpikir aktif,
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kritis  dan dapat memecahkan
masalah dengan berdiskusi bersama

kelompok saat proses belajar
mengajar.
Menurut Khoerunnisa

(2020:27) Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran),
sehingga kegiatan belajar mengajar
lebih baik. Untuk mengatasi masalah
tersebut guru harus memiliki strategi
agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efesien, sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.
Guru dapat menggunakan alternative
model pembelajaran yang sesuai dan
menguasai teknik-teknik penyajian
materi pembelajaran. Salah satunya
model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation.

Penelitian yang dilakukan
oleh Huda (2018:22) “Perbedaan
Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematika Siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran
Kontekstual dan Investigasi

Kelompok Pada Materi Kubus Dan
Balok”, menyebutkan bahwa model
pembelajaran group investigation
adalah suatu model pembelajaran
yang lebih menekankan pada pilihan
dan kontrol siswa dari pada
menerapkan teknik-teknik pengajaran
di ruang kelas. Selain itu juga
memadukan prinsip belajar
demokratis di mana siswa terlibat
secara  aktif  dalam kegiatan
pembelajaran, baik dari tahap awal
sampai akhir pembelajaran termasuk
di dalamnya siswa mempunyai
kebebasan untuk memilih materi
yang akan dipelajari sesuatu dengan
topik yang sedang dibahas.

Model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
dapat dipakai pengajar  untuk
mengembangkan kreativitas peserta
didik, baik secara perorangan

maupun  kelas. Pada  proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dibanding dengan model
menggunakan model konvensional
hendaknya lebih baik, karena dalam
pembelajaran dengan model
konvensional, peserta didik seolah-
olah terbatas dalam pengembangan
imajinasinya  dalam  pembuatan
benda kerja tersebut.

Pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar
dari setiap kompetensi yang harus
dimiliki oleh peserta didik dibanding
dengan pembelajaran menggunakan
model konvensional. Hal ini
dikarenakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation cukup efektif diterapkan
pada peserta didik sehingga nantinya
diharapkan akan tercapai suatu
peningkatan yang signifikan. Dengan
demikian pembelajaran model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation  berbantuan  media
audiovisual adalah  pembelajaran
yang menekankan pada pengontrolan
siswa dalam mencari topik
pembelajaran dengan menggunakan
bantuan media audiovisual.

Menurut Nurparida
(2021:156) Media pembelajaran
audiovisual merupakan bagian dari
teknologi informasi yang menyajikan
unsur media yang dapat didengar
dan dilihat berupa suara dan gambar.
Media audiovisual memiliki manfaat
dalam proses pembelajaran vyaitu
menarik perhatian peserta
didik dalam menyampaikan materi
ajar, menumbuhkan motivasi belajar,
dan memberikan pengalaman belajar
dengan
menyimpulkan pembelajaran dari
sebuah video yang disajikan.
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B. Metode Penelitian

Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian metode
Eksperimen. Eksperimen secara
singkat diartikan sebagai percobaan,
artinya sesuatu yang belum pernah
dicoba atau sedang dicoba. Menurut
Sugiyono (2021:111), metode
penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, yang merupakan metode

kuantitatif, digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel
independent  (treatment/perlakuan)

terhadap variabel dependen (hasil)
dalam kondisi yang terkendalikan.
Teknik Analisis Data
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang
digunakan dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak, peneliti menggunakan uji
Liliefors (Sudjana, 2018:466) dengan
Langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pengamatan X1, X2, ... Xn
dijadikan bilangan baku Z1, Z2,
Zn dengan menggunakan

Xi—-X
rumus Z1 = ls

b.  Untuk tiap bilangan baku ini dan
menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung
peluang F(zi) = P(Z>Zi)

c. Selanjutnya dihitung proporsi
21,72, . ..., Zn yang lebih kecil
atau sama dengan Zi. Jika
proporsi ini dinyatakan oleh
S(Zi),

Maka S(Zi)

_Banyaknya Z1,Z2,....Zn yang <Zi

d. Hitung selisih F(Zi)- S(Zi)
kemudian tentukan mutlaknya.
e. Ambil harga mutlak yang
terbesar (Lo) untuk menerima
atau menolak hipotesis,
kemudian membandingkan Lo

dengan nilai kritis yang diambil

dari daftar, untuk taraf nyata co=

0,05.
Dengan kriteria: ~ Jika Lhitung < Ltabel
maka sampel tidak berdistribusi
normal

Jika Lhitung = Ltaber maka
sampel berdistribusi normal.
Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
Rumus vyang digunakan adalah
rumus Kkolerasi product moment

sebagai berikut:
nYXY-Ex)QY)

JINZXZ-(ZX)2)(NTYZ-(TY)?)
......... (Arikunto: 2014:317)
Keterangan:
Ixy = Kofisioner korelasi product
moment
N = jumlah seluruh peserta didik
»X =skoritem
Y. Y = Skor total seluruh peserta didik
> XY = Jumlah hasil perkalian skor
“X” dan skor “Y”

Dapat disimpulkan bahwa jika
Mitung = Mabel Maka terdapat pengaruh
antara variabel bebas dengan terikat.
Sebaliknya jika rhitung < rtabel Maka
tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel
terikat.
Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah X
memiliki hubungan yang signifikan
(berarti)  terhadap  variabel Y
dilakukan dengan pengujian terhadap
hipotesis dengan menggunakan uiji-t
sebagai berikut:

rXy=

== e Sugiyono,
(2016:248)
Keterangan:
r = koefisioner korelasi
n = sampel

Hipotesis diterima, jika thitung =
tiaber begitu sebaliknya, jika thitung <
tiabel Mmaka hipotesis ditolak. Dengan
taraf signifikan 5%.
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C.Hasil
Pembahasan

Hasil Pretest Kelas IV
Pada kelas IV yang berjumlah
30 siswa, peneliti terlebih dahulu

Penelitian dan

menggunakan tindakan awal atau
pre-test sebelum memulai
pembelajaran  untuk  mengetahui
kemampuan siswa. Hasil pre-test
yang telah dilakukan siswa
menunjukkan bahwa kemampuan
hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPAS materi Gaya dan
Energi mendapat nilai yang masih
kurang atau tidak mencapai KKTP.
Nilai pre-test dapat dilihat pada tabel
4.1 di bawah ini.

Tabel 2. Presentase Frekuensi Data

Pretest

X= 2 2
X |F | FX X-X X FX
3 23,7 | 563,11 | 1689,3
2 13196 |3 29 387
3 19,7 | 389,27 | 1167,8
6 |3 |108 |3 29 187
4 15,7 | 247,43 | 742,29
0|3 (1203 29 87
4 11,7 | 137,59 | 550,37
4 |4 176 |3 29 16
4 - 59,752 | 179,25
8 |3 (144 |7,73 |9 87
5 - 13,912 | 13,912
2 |1 1(152 373 1|9 9
5
6 |1 |56 |0,27 | 0,0729 | 0,0729
7 16,2 | 264,71 | 1323,5
2 |5 (360 |7 29 645
7 20,2 | 410,87 | 1643,4
6 |4 304 |7 29 916
8 28,2 | 799,19 | 1598,3
4 |2 168 |7 29 858
8 32,2 | 1041,3 | 1041,3
8 |1 1(88 |7 53 529

‘ ‘3 ‘167‘ ‘ 9949,8
0|2 67

Hasil
diperoleh dari

perhitungan  yang
data pretest maka
diperoleh hasil rata-rata (mean)
adalah 55,73 sedangkan untuk
standar deviasi adalah 18,21 dan
untuk standar error adalah 3,38. Hasil
distribusi  frekuensi pretest yang
disajikan pada tabel 4.2 digambarkan
dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Pretest

10
3 3 3 4 3

> 4
1 1 2 1
sl 0.,
32 36 40 44 48 52 56 72 76 84 88

Gambar 1. Histogram Distribusi

Frekuensi Nilai Pretest

Hasil dari pemberian pre-test
diawal atau sebelum diberi suatu
perlakuan memperoleh nilai tertinggi
88 dan terendah 32. Siswa yang
memiliki nilai dibawah KKTP adalah
sebanyak 18 siswa dengan
persentase sebesar 60%. Dengan
melihat kondisi ini, maka peneliti
mencoba melakukan tindak lanjut
dengan memberikan suatu perlakuan
dengan pemberian model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat.

Hasil Posttest Kelas IV

Setelah proses belajar
mengajar dengan materi Gaya dan
Energi sesuai dengan model
pembelajaran Group Investigation
Berbasis Media Audiovisual,
selanjutnya peneliti memberikan post-
test yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan atas tindakan
yang diberikan. Hasil nilai belajar
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post-test siswa dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 3. Presentase Frekuensi
Data Posttest

X= 2 2

X|F |FX X-X X FX
6 22,2 | 495,50 | 991,01
4 |2 1128 |6 76 52
6 18,2 | 333,42 | 333,42
8 |1 |68 |6 76 76
7 10,2 | 105,26 | 315,80
6 |3 228 |6 76 28
8 - 39,187 | 117,56
0 |3 1240 6,26 |6 28
8 - 20,430
4 |4 336 |2,26 |5,1076 |4
9 11 101 32,947 | 362,42
2 1112 574 |6 36
9 94,867 | 569,20
6 |6 576 19,74 |6 56

3 | 258 2709,8

08 68

Hasil perhitungan  yang

diperoleh dari data Post-test maka
diperoleh hasil rata-rata (mean)
adalah 86,26 sedangkan untuk
standar deviasi adalah 9,50 dan
untuk standar error adalah 1,76. Hasil
distribusi frekuensi Post-test yang
disajikan pada tabel digambarkan
dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Posstest

20 11
2 1 3 3 4 6
0 - —_ - - [ | .

64 68 76 80 84 92 96

Gambar 2. Histogram Distribusi
Frekuensi Hasil Posttest
Setelah diberikan perlakuan
kepada siswa di kelas IV SD SD
Swasta RK Santa Maria Pakkat

sesuai dengan materi yang sudah
disediakan maka dapat dilihat hasil
dari pemberian model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual
memperoleh nilai tertinggi 96 dan
terendah 64. Siswa yang tidak
memenuhi  nilai dibawah KKTP
adalah sebanyak 3 siswa dengan
persentase sebesar 10% dan siswa
yang mendapatkan nilai memenuhi
diatas KKTP adalah 27 siswa dengan
persentase sebesar 90%.
Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa terjadi peningkatan nilai siswa
setelah diberikan perlakuan dari
sebelum pemberian perlakuan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat
pada diagram di bawah ini.

PERBANDINGAN
NILAI RATA-RATA

100%
'E |

0%
Pre - Post -
test test

Gambar 4. Diagram Nilai Rata-rata

Pretest dan Posttest

Dari gambar di atas dapat
diketahui bahwa nilai hasil belajar
siswa kelas IV sebelum diberikan
perlakuan ~ menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual, nilai rata-rata adalah
55,73 sedangkan setelah diberikan
perlakuan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual siswa
mendapat nilai rata-rata sebesar
88,67. Maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan nilai rata-
rata setelah diberikan perlakuan
terhadap siswa. Adapun kriteria
penilaian untuk rata-rata pre-test dan
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post-test dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 4. Kriteria Penilaian

2,33

2 1160 | 1,33 | 1,7689 | 3,5378

4 324 10,33 | 0,17089 | 0,4356

4 | 328 | 0,67 | 0,4489 | 1,7956

Kriteria Keterangan
Penilaian

80-100 Baik Sekali
70-79 Baik

60-69 Cukup
50-59 Kurang

0-49 Gagal

3 [249 | 1,67 | 2,7889 | 8,3667

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh pada saat pretest
adalah sebesar 55,73 dengan
kategori kurang. Sedangkan nilai
rata-rata posttest setelah adanya
perlakuan maka diperoleh nilai
sebesar 88,67 dengan kategori baik
sekali.

Hasil Angket

Pada akhir pembelajaran,
peneliti memberikan angket kepada
siswa, hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan
bagaimana keadaan siswa setelah
diberikan  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving Berbasis
Media Audiovisual. Hasil nilai
angket siswa dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 5. Presentase Frekuensi

21,386
3 [252 |2,67 |7,1289 |7

13,468 | 94,282
7 1595 13,67 |9 3

32,148 | 32,148
87 567 |9 9

~ 00|01 00|~ COWOIN 0= 00O 0| ©

244 588,66
0 7

o Wl

Data Angket
X Flrx | X5 |x FX?
X-X
6 13,3 | 177,68 | 177,68
8 |1]68 [3 |89 89
6 12,3 | 152,02 | 152,02
o |1]69 [3 |89 89
7 69,388 | 69,388
3(1]73 8339 9
7 11,088 | 22,177
8 156 | 3,33 | 9 8
7 [1 [79 |- [54289 | 54289

Dari hasil perhitungan yang
diperoleh dari data angket maka hasil
rata-rata (mean) adalah 74,66
sedangkan untuk standar deviasi
adalah 4,42 dan untuk hasil standar
error adalah 0,82.

Angket
7

44

33
111 2 1 2 | | 1
s RIEF

686973787980818283848587

o N B O

Gambar 5. Histogram Distribusi
Frekuensi Hasil Angket
Berdasarkan data gambar 4.4
histori  distribusi  frekuensi  hasil
angket siswa kelas IV memperoleh
nilai angket tertinggi 87 dan nilai
terendah 68 dengan rata-rata (mean)
adalah 81,33.
Pengujian Persyaratan
Analisis
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data dari
penelitian  tersebut  berdistribusi
normal atau tidak. Untuk mengetahui
apakah data dari posttest hasil
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belajar siswa kelas IV SD Swasta RK
Santa Maria Pakkat berdistribusi
normal atau tidak maka dilakukan
dengan menggunakan  Microsoft
Excel. Pengujian normalitas yaitu
dengan menggunakan uji Liliefors
Signifikansi dari uji normalitas yaitu:
Jika nilai Lhitung < Ltabet maka Normal
Jika nilai Lniung > Ltaber maka tidak
normal
Hasilnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

dengan melihat bahwa 7,109 > Ttaper
dengan rumus Kkorelasi product
moment dapat dilihat pada tabel 4.10
berikut ini:

Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi

Correlations

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

X Y
X Pearson 1 .805™
Correlation
Sig.  (2- 0,000
tailed)
N 30 30
Y Pearson .805™ 1
Correlation
Sig.  (2- | 0,000
tailed)
N 30 30

**. Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

Y
N 30
Normal Mean 86,27
Parameters®® | Stq. 9,667
Deviation

Most Absolute | 0,290
Extreme Positive | 0,157
Differences Negative |-0,290

Test Statistic 0,157

Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Kriteria  penilaian untuk uji
normalitas yaitu lhitung < laver mMaka
berdistribusi normal. laber untuk 30
responden dengan taraf signifikan 5%
atau 0,05 adalah sebesar 0,161.
Berdasarkan uji Liliefors (Kolmogrov-
Smirnov) didapatkan sig. sebesar
0,157, sehingga disimpulkan sig.
0,157 < 0,161 maka data berdistribusi
normal. Berikut tabel hasil SPSS Ver.
25.

Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
dan syarat uji koefisien korelasi yaitu

Selanjutnya uji  koefisien
korelasi dengan menggunakan
aplikasi SPSS Versi 25. Berdasarkan
hasil perhitungan yang dilakukan,
diperoleh hasil koefisien korelasi
Thitung = 0,805 dengan taraf signifikan
5% dengan jumlah responden (n)=30
siswa sehingga diperoleh rwape =
0,361. Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa 0,805 = 0,361,
maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media

audiovisual pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat.

Tabel 8. Interval Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan

Koefisien

0.000-0.199 Sangat rendah /
Tidak ada
hubungan

0.200-0.399 Rendah

0.400-0.599 Cukup

0.600-0.799 Kuat
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| 0.800-1.00 | Sangat kuat

Berdasarkan  tabel 4.11
interval nilai ‘r’ korelasi (ry,) 0,805
terletak pada rentang nilai 0.800-1.00
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat yang memiliki hubungan
sangat kuat.

Pengujian Hipotesis (Uji-t)

Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal dan sampel
berasal dari populasi yang sama atau
homogen, maka selanjutnya dapat
dilakukan penguijian hipotesis
menggunakan “uji-t”. Statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian adalah uji-t, hipotesis yang
dilakukan adalah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe
group investigation berbasis
media audiovisual pada
pembelajaran IPA di kelas IV
SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat.

Ha : Terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe
group investigation berbasis
media audiovisual pada
pembelajaran IPA di kelas IV
SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat.

Kriteria uji-t dapat dilakukan
signifikan apabila diperoleh untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
dengan hasil belajar. pengujian
hipotesis dengan menggunakan uiji-t
dilakukan dengan cara
membandingkan  tpiung 2 trape
hipotesis diterima, dan jika tping <
trabel maka  hipotesis  ditolak.
Perhitungan uji-t dilakukan dengan
rumus manual dan dengan

menggunakan bantuan SPSS Versi
25. Berikut ~ perhitungan uji-t
menggunakan rumus product
moment, sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Hipotesis (Uji-t)

Coefficients?

Stand
Unstand | ardize
ardized d
Coefficie | Coeffi
nts cients
Std
Err Si
Model |B or |Beta |t g
1| (Con | - 19, - 0,
stant | 54, | 57 2,7 | 01
) 294 | 3 74 |0
X 1,7 10,2 10,805 7,10,
28 |40 92 |00
0

a. Dependent Variable: Y

Hasil uji-t yang dilakukan secara
manual sebesar 7,192 sehingga
dapat diketahui dari nilai thitung 2 ttabel
yaitu 7,192 = 2,042 yang berarti
adanya pengaruh model
pembelajaran Group Investigation
Berbasis Media Audiovisual terhadap
hasil belajar IPA.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat. Penelitian menggunakan soal
tes dan kuesioner atau angket
sebagai alat pengumpulan data
dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 30 siswa. Tujuan
melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar
pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV SD Swasta
RK Santa Maria Pakkat.
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Model Pembelajaran
kooperatif tipe group investigation,
Model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation merupakan model
pembelajaran yang menekankan
pada pilihan dan kontrol siswa yang
kompleks dengan pembagian
kelompok yang mengharuskan siswa
untuk menggunakan skill berpikir
siswa tinggi dengan
mempertimbangkan keakraban
persahabatan atau minat yang sama
dalam topik tertentu. Uji Validitas,
Pengujian uji test dilakukan di SD
Santo Thomas 2 Medan. Hasil uji
validitas soal dari 50 butir soal
terdapat 25 soal yang valid dan 25
soal soal tidak valid. Kemudian hasil
validasi angket yang terdiri dari 50
pernyataan terdapat 25 pernyataan
yang valid dan 25 pernyataan tidak
valid. Untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan validasi butir soal,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS
Versi 22 sehingga instrumen soal tes
dan angket yang  digunakan
sebanyak 25 butir soal dan 25 butir
pernyataan. Uji Reliabilitas, Uji
reliabilitas soal yang dilakukan
menggunakan bantuan SPSS Versi
22 memperoleh indeks reliabilitas
instrumen soal mencapai 0,837 pada
soal yang Dberjumlah 25 butir.
Kemudian untuk hasil reliabilitas
angket mencapai 0,819 pada angket
yang berjumlah 25 pernyataan. Dari
hasil perhitungan kedua data tersebut
dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang digunakan reliable karena
memiliki indeks reliabilitas kategori
sangat kuat.

Pre-test, Hasil nilai rata-rata
pretest siswa yang dilakukan
sebelum diberi perlakuan adalah
55,73 hal ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata siswa belum mencapai
KKTP. Post-test, Berdasarkan hasil
nilai rata-rata posttest siswa yang
dilakukan setelah diberikan perlakuan

mencapai 86,26. Hal ini menunjukkan
terjadi peningkatan setelah diberi
perlakuan yaitu siswa yang
mendapatkan nilai memenuhi diatas
KKTP adalah 27 siswa dengan
persentase sebesar 90%. Siswa yang
tidak memenuhi nilai dibawah KKTP
adalah sebanyak 3 siswa dengan
persentase sebesar 10%. Angket,
Angket digunakan untuk mengukur
seberapa berpengaruhnya model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual terhadap hasil Dbelajar
siswa. Dari hasil nilai rata-rata angket
yang telah diberikan kepada siswa
mencapai 81,33.

Uji Normalitas, Berdasarkan
hasil perhitungan manual maupun
dengan bantuan SPSS pada
pembahasan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa nilai signifikan dari
hasil belajar siswa lebih besar dari
ya|tu Lhitung = 0,157 dan Ltabel = 0,161
jadi  Lhitung (0,157) < Ltaver (0,161)
maka sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa data hasil
belajar siswa berdistribusi normal.
Pada angket model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual Lhitung
(0,157) < Ltaver (0,161) maka data
sampel angket siswa berdistribusi
normal. Uji Koefisien Korelasi,
Berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan, diperoleh hasil koefisien
korelasi (r_xy) atau 7upyng = 0,805
dengan taraf signifikan 5% dengan
jumlah responden (n)=30 siswa
sehingga diperoleh r_tabel = 0,361.
Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa 0,805 = 0,361,
maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media

audiovisual pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat. Berdasarkan interval nilai ‘r
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korelasi (r,) 0,805 terletak pada
rentang nilai 0.800-1.00 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual pada
pembelajaran IPA di kelas IV SD
Swasta RK Santa Maria Pakkat yang
memiliki hubungan sangat kuat. Uji
Hipotesis, Berdasarkan perhitungan
uji hipotesis (uji-t) dengan SPSS
Versi 25 dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji-t sebesar 7,192 dapat
diketahui dari nilai tping 2 trgpe
yaitu 7,192 = 2,042 yang artinya

terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media

audiovisual pada pembelajaran IPA di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat memiliki pengaruh positif yang
signifikan, maka dengan demikian Ha
diterima yaitu terdapat pengaruh
antara model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual (X)
dengan hasil belajar siswa (Y). Hasil
Belajar Siswa, Hasil belajar siswa
adalah suatu keberhasilan yang
dicapai dan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah belajar, baik afektif,
kognitif dan  psikomotorik yang
diwujudkan dalam bentuk angka yang
diperoleh melalui tes yang diberikan
kepada siswa setelah melalui proses
pembelajaran. Terdapat peningkatan
hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan yaitu pada nilai Rata-rata
pretest adalah 55,73 dan meningkat
pada posttest sebesar 86,26.

Maka peneliti menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaran
group investigation berbasis media
audiovisual terhadap hasil Dbelajar
siswa pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat Tahun Pembelajaran
2023/2024.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pembahasan  penelitian  tentang
pengaruh model pembelajaran group
investigation berbasis media

audiovisual terhadap hasil Dbelajar
siswa pada pembelajaran IPAS di
kelas IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat Tahun Pembelajaran
2023/2024, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
Penerapan model
pembelajaran model pembelajaran
group investigation berbasis media
audiovisual terhadap hasil Dbelajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas
IV SD Swasta RK Santa Maria
Pakkat Tahun Pembelajaran
2023/2024 dengan  memberikan
pretest sebelum memberikan
perlakuan pada siswa/siswi kelas V.
Pada awal penelitian terlebih dahulu
peneliti memberikan pretest
sebanyak 25 butir soal sebelum
memberikan perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Hasil pretest siswa di kelas IV
memiliki nilai rata-rata 55,73 dimana
terdapat 12 siswa yang di atas KKTP
dengan persentase 40% dan siswa
yang memiliki nilai dibawah KKTP
adalah sebanyak 18 siswa dengan
persentase sebesar 60%. Dimana

nilai  yang didapatkan  belum
memenuhi syarat ketuntasan
berdasarkan KKTP. Dengan

menggunakan model pembelajaran
group investigation berbasis media
audiovisual maka hasil belajar
posttest siswa meningkat dengan
nilai rata-rata 86,26. Hal ini
menunjukkan terjadi  peningkatan
setelah diberi perlakuan yaitu siswa
yang mendapatkan nilai memenuhi
diatas KKTP adalah 27 siswa dengan
persentase sebesar 90%. Siswa yang
tidak memenuhi nilai dibawah KKTP
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adalah sebanyak 3 siswa dengan
persentase sebesar 10%.

Dari hasil koefisien korelasi
(Txy) atau 7,04 = 0,805 dengan taraf
signifikan 5% dengan jumlah
responden (n)=30 siswa sehingga
diperoleh 1145, = 0,361. Dari hasil
perhitungan tersebut menunjukkan
bahwa 0,805 = 0,361 dengan hasil
belajar  siswa  yang memiliki
hubungan yang sangat kuat,
pengaruh antara model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
berbasis media audiovisual pada
pembelajaran IPA di kelas IV SD
Swasta RK Santa Maria Pakkat.
Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t)
dengan nilai tpiung 2 tigper Yaitu
7,192 =2 2,042 pada taraf signifikan
0,000 < 0,05. Data tersebut dapat
menunjukkan bahwa Ha diterima
yaitu terdapat pengaruh antara model
pembelajaran kooperatif tipe group

investigation berbasis media
audiovisual (X) dengan hasil belajar
siswa (Y).

Terdapat pengaruh  model

pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS kelas
V. Dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest siswa 55,73 dan nilai rata-rata
posttest siswa 86,26. Berdasarkan
hasil uji hipotesis (uji-t) dengan nilai
thitung 2 traper Yaitu 7,192 2 2,042,
Data tersebut dapat menunjukkan
bahwa Ha diterima vyaitu terdapat
pengaruh antara kooperatif tipe group
investigation berbasis media
audiovisual (X) terhadap hasil belajar
siswa (Y).
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